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Abstrak 
Penelitian ini berawal dari temuan awal pengamatan di 
lapangan yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam 
memecahkan soal numerasi. Berdasarkan temuan 
tersebut peneliti bertujuan untuk menganalisis 
kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
numerasi dengan batasan materi satuan panjang dan 
waktu di sekolah dasar, kemampuan numerasi, penyebab 
kesalahan-kesalahan yang terjadi, dan solusi bagi 
permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V di sebuah sekolah di 
kabupaten Bandung. Teknik pengumpulan data adalah 
dengan tes, observasi dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
penyelesaian soal di antaranya kesalahan dalam 
menuliskan hasil akhir dalam kesimpulan, kesalahan 
mengkonversikan, kesalahan menuliskan unsur tidak 
perlu, kesalahan dalam penulisan, kesalahan dalam 
mengoperasikan, kesalahan dalam proses menghitung, 
kesalahan mentransformasi, kesalahan ketidakselesaian 
penyelesaian, data yang hilang, kesalahan dalam 
menentukan cara, dan kesalahan operasi hitung. 
Kemampuan numerasi siswa secara umum dikatakan 
cukup baik. Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa di 
antaranya karena siswa tidak teliti dalam menjawab soal 
seperti pada penulisan satuan waktu, pengkonversian, 
menulis hasil akhir kesimpulan serta karena kurangnya 
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pemahaman konsep dan materi. Solusi yang dapat 
diberikan untuk mengatasi kesalahan dan meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa adalah pembiasaan 
penguatan konsep, pengulangan materi, latihan soal,  
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 
(problem-based learning), serta penggunaan media 
pembelajaran. 

 
Pendahuluan 

Numerasi termasuk ke dalam suatu kemampuan yang sangat fungsional dan 
bermanfaat dalam kehidupan. Kemampuan numerasi bukan hanya membantu 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika tetapi juga membantu 
menjadi lebih berpikiran terbuka pada aspek finansial, memperbesar peluang kerja 
serta menciptakan pondasi matematika yang baik (Iasha et al., 2024; Nurhaswinda 
et al., 2025). Kemampuan numerasi memiliki fungsi efektif dalam kegiatan bekerja, 
belajar serta dalam berinteraksi sepanjang hidup. Oleh karena itu, dalam numerasi 
dilakukan pengembangan yang bersifat berkelanjutan, sistematis, yang 
dilaksanakan pada kegiatan belajar mengajar di kelas (intrakurikuler) maupun pada 
kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Berdasarkan Kemdikbud numerasi diartikan sebagai kemampuan berpikir memakai 
fakta, prosedur juga konsep serta alat matematika untuk memecahkan masalah 
keseharian dalam bermacam hal yang saling berkaitan (Sari et al., 2021). Numerasi 
diartikan kecakapan menerapkan kecakapan konsep bilangan serta operasi hitung 
di kehidupan sehari-hari serta menafsirkan informasi kuantitatif di sekitar kita 
(Maulidina & Hartatik, 2019). Numerasi diartikan sebagai keterampilan mengelola 
data, bilangan juga melakukan evaluasi pernyataan yang melibatkan perkiraan 
serta mental sesuai permasalahan dan kondisi yang terjadi sebenarnya (Chandra & 
Yana, 2022; Sari et al., 2021). Kemampuan numerasi sebagai kecakapan juga 
pengetahuan yang sangat berkaitan hubungannya dengan pemahaman analisis 
informasi kuantitatif (berupa bagan, grafik, tabel) serta simbol dan angka yang amat 
penting untuk dimiliki pada masa ini. Dengan mempunyai kemampuan numerasi 
yang baik, siswa secara terampil dapat  menerapkan pengetahuan matematika di 
dalam kehidupan yang nyata. 
 
Kemampuan numerasi adalah kecakapan yang amat berguna bagi siswa karena 
keterampilan tersebut sangat berhubungan dengan problem solving matematika 
pada kehidupan keseharian (Baharuddin et al., 2021). Kemampuan numerasi 
merupakan keterampilan untuk menganalisis, memahami serta menggunakan 
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matematika pada situasi yang tidak sama untuk memecahkan masalah yang tidak 
sama pula. Matematika memiliki peran yang berharga untuk siswa pada 
pengembangan kecakapan logika serta berpikir sehingga merupakan alat bantu 
juga pelayanan ilmu terhadap kebutuhan praktis dan teoritis pada penyelesaian 
masalah keseharian selaku wujud penerapan matematika (Putranti & Prahmana, 
2018). Matematika memiliki peran yang penting dalam hidup sehingga 
mengharuskan siswa untuk menguasainya (Nurhayati & Sitaresmi, 2023). 
Matematika hampir selalu digunakan dalam kehidupan seperti kegiatan yang biasa 
dilakukan dalam rutinitas misalnya untuk menghitung jarak yang dilalui dari sebuah 
tempat ke tempat tertentu, menghitung luas tanah, saat melakukan kegiatan jual 
beli, menghitung pengeluaran, atau menghitung jumlah sesuatu. Dengan 
kemampuan numerasi maka seseorang bisa menjalani hidup dengan mudah, 
karena ia dapat memecahkan sebuah masalah yang sedang terjadi karena dapat 
memahami sekaligus menerapkannya. Kemampuan numerasi diukur dengan 
setidaknya tiga indikator yakni di antaranya memecahkan masalah, menganalisis 
informasi dan menafsirkan hasil analisis. 
 
Dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di suatu 
sekolah dasar, peneliti pernah mengamati cara siswa dalam mengerjakan soal 
numerasi. Ternyata ada di antara mereka yang masih kurang menguasai 
pengurangan bersusun ke bawah saat siswa harus menentukan selisih dari dua 
bilangan yang ada pada soal. Selain itu, hasil Programme for International Student 
Assessment (PISA) pada tahun 2018 menunjukkan  skor kemampuan siswa 
Indonesia dalam Organisation for Economic Co-operation and Development 
(OECD) di bawah rata-rata dalam kemampuan membaca, kemampuan 
matematika, dan sains (Feriyanto, 2022). Selain itu, sebuah penelitian yang 
dilaksanakan di PISA juga menunjukkan bahwa kemampuan numerasi masih 
dikategorikan rendah di Indonesia. 
 
Temuan di lapangan mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada penyelesaian soal numerasi. Agar 
cakupannya tidak terlalu luas maka penelitian dibatasi dengan materi dan kelas 
yang ditentukan yaitu materi satuan panjang dan waktu serta di kelas V. 
 

Metode Penelitian 
Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Adapun desain penelitian ini adalah studi kasus. Terdapat empat tahap 
pelaksanaan penelitian yaitu persiapan, pengumpulan data, analisis data serta hasil 
penelitian, dan pembahasan juga kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
di sebuah sekolah dasar di Kecamatan Nagreg, Kabupaten Bandung dengan 
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subjek penelitian berjumlah 16 orang. Sebelum penelitian dilaksanakan, soal 
diujicobakan terlebih dahulu pada lima orang siswa di kelas VI. Teknik tes, 
observasi dan wawancara dilakukan dalam pengumpulan data. Instrumen tes 
berupa soal numerasi dan instrumen observasi dan wawancara berupa lembar 
pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
 
Analisis data dilakukan dengan analisis data deskriptif dengan cara 
mendeskripsikan kesalahan berdasarkan per butir soal. Karena soal pada 
penelitian ini terdapat sepuluh soal maka pada setiap soal dideskripsikan 
kesalahan yang dilakukan siswa pada setiap soalnya. Adapun pengkategorian 
kesalahan dilakukan untuk mengambil kesimpulan penelitian. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 1 di antaranya yaitu kesalahan dalam hasil akhir, kesalahan dalam 
menentukan cara, kesalahan dalam mengoperasikan serta kesalahan dalam 
operasi hitung. Kesalahan dalam hasil akhir mengindikasikan bahwa siswa baru 
memahami sebagian konsep dalam memecahkan masalah dalam soal tersebut. 
 
Beberapa siswa yaitu siswa R,  D,  Q dan L dalam mengoperasikan kurang teliti 
untuk menuliskan unsur satuan waktu yang harus ditulis di bawah dan atas pada 
pengurangan satuan waktu bersusun ke bawah. Kesalahan berupa kecerobohan 
atau kurang telitinya siswa dalam menyelesaikan soal juga sejalan dengan temuan 
penelitian lain (Mutia et al., 2020) yaitu ceroboh dalam menjawab soal serta 
menuliskan komponen-komponen soal. 
 
Kesalahan pada penyelesaian soal nomor 1 berikutnya merupakan kesalahan 
dalam proses penghitungan. Siswa Z telah benar dalam menentukan cara 
penyelesaian soal dengan menggunakan cara pengurangan namun ia salah dalam 
proses perhitungannya. Kesalahan dalam proses menghitung tersebut termasuk ke 
dalam klasifikasi jenis kesalahan keterampilan proses (process error) saat siswa 
dapat mengenal operasi yang tepat namun tidak dapat menghitung dengan tepat 
(Mutia et al., 2020). Kesalahan proses penghitungan muncul, yaitu salah satu dari 
tiga kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yang diakibatkan 
karena siswa salah menghitung namun konsep matematika yang dipakai sudah 
tepat (Siregar, 2019). 
 
Kemudian kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian soal adalah 
kesalahan dalam menentukan cara (transformation error oleh Newman) salah 
satunya terjadi ketika siswa tidak bisa menentukan rumus yang dipakai dalam 
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menyelesaikan masalah (Mutia et al., 2020). Kesalahan menentukan cara termasuk 
jenis kesalahan Newman yaitu kesalahan transformasi (transformation error). Hal 
tersebut dikarenakan rumus dapat dikatakan sama dengan cara. Apakah siswa 
dalam menentukan cara tersebut menggunakan cara yang tepat atau tidak. Dalam 
soal nomor 1 ini beberapa siswa tidak memakai cara pengurangan yang 
seharusnya digunakan untuk memperoleh hasil yang tepat. Kesalahan prinsip bisa 
terjadi salah satunya dikarenakan keliru dalam memakai rumus. Jadi kesalahan 
dalam menentukan cara dalam temuan penelitian ini juga sejalan dengan 
kesalahan prinsip. 
 
Adapun kesalahan yang dilakukan R setelah dianalisis bahwa proses berpikir 
dalam penyelesaiannya siswa mengurangkan antara 184 dengan 2 yang di mana 
184 adalah detik dan 2 adalah menit. Hal tersebut menandakan bahwa siswa 
mengurangkannya secara langsung tanpa dilakukannya konversi 2 menit ke dalam 
bentuk detik berapa. Strategi penyelesaian tersebut tanpa adanya konversi terlebih 
dahulu pada 2 menitnya menjadikan pengurangan tersebut salah karena 
pengurangan tersebut mengurangkan dua bentuk satuan yang berbeda yakni 
antara detik dan menit yang di mana seharusnya dalam penyelesaian yang 
dilakukan siswa adalah mengurangkan satuan detik dengan satuan detik kembali 
(hasil satuan menit yang telah dikonversi ke satuan detik). 
 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada penyelesaian soal nomor 2 di 
antaranya merupakan kesalahan dalam penulisan, kesalahan dalam proses 
menghitung serta tidak melanjutkan proses penyelesaian dari sebagian 
penyelesaian yang telah ditulis. Kesalahan dalam penulisan yang telah disebutkan 
sejalan dengan penelitian lain (Mutia et al., 2020) yaitu ceroboh dalam menjawab 
soal serta menuliskan komponen-komponen soal. Selain itu kesalahan dalam 
penulisan jawaban termasuk dalam jenis kesalahan dalam menuliskan jawaban 
atau encoding error oleh Newman (Mutia et al., 2020). Adapun kesalahan dalam 
proses menghitung dalam soal nomor 2 ini merupakan salah satu dari tiga 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan siswa 
menghitung meskipun konsep matematika yang dipakai tepat (Siregar, 2019). 
Kesalahan tidak melanjutkan proses penyelesaian di antaranya adalah kesalahan 
konsep yaitu ketika siswa melakukan kesalahan karena tidak memahami 
pengertian, kesalahan prinsip karena siswa tidak memahami sifat yang 
diberlakukan, kesalahan operasi karena siswa salah di dalam perhitungan, serta 
kesalahan acak karena siswa kurang sistematis dalam penyelesaian soal, 
kesalahan tidak mengerjakan soal hingga selesai, serta kecerobohan yang lain 
pada penjawaban soal (Lestari, 2021). 
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Adapun kesalahan-kesalahan yang dilakukan ketika menyelesaikan soal nomor 3 
adalah dalam proses pertambahan siswa lupa menambahkan unsur yang terlewat 
atau lupa menuliskan kembali satuan waktu di ruas kanan setelah simbol sama 
dengan, kemudian siswa menuliskan hasil akhir atau kesimpulan yang cara 
pengerjaannya tidak ditulis. Kesalahan tersebut sejalan dengan penelitian lain 
(Mutia et al., 2020) yaitu ceroboh dalam menjawab soal serta menuliskan 
komponen-komponen soal. 
 
Adapun kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada soal nomor 4 ini yaitu 
kesalahan pada proses penghitungan yang dilakukan, kemudian karena siswa 
memanipulasi data dengan menukar unsur diketahui yang ada kemudian terbalik 
dalam menuliskan mana yang mesti terdapat di atas dan mana yang harus di 
bawah dalam pengurangan, dan yang terakhir adalah karena siswa ceroboh dalam 
melakukan perhitungan, serta kurang dalam memahami konsep pengurangan 
satuan waktu, kemudian sisanya siswa salah dalam hasil akhir, dan tidak dapat 
diidentifikasi kesalahan dalam proses pengerjaannya karena tidak menuliskan cara 
penyelesaiannya. Kesalahan yang disebabkan kecerobohan yang telah disebutkan 
sejalan dengan penelitian lain (Mutia et al., 2020) yaitu ceroboh dalam menjawab 
soal. 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian soal 5 di antaranya adalah 
kesalahan dalam proses hitung, kesalahan mentransformasi, kesalahan dalam 
mengoperasikan serta kesalahan dalam hasil akhir. Kesalahan dalam proses hitung 
termasuk ke dalam jenis kesalahan yang dikemukakan oleh Newman yaitu 
kesalahan dalam keterampilan proses (process error) salah satunya terjadi ketika 
siswa sudah mengenal operasi yang tepat dalam memecahkan masalah namun 
tidak dapat menghitung atau melakukan proses dengan tepat. 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa pada penyelesaian soal 6 di antaranya adalah 
kesalahan dalam proses penghitungan serta kesalahan hasil akhir. Kesalahan 
dilakukan oleh siswa R yaitu dalam proses hitung pengurangan. Kesalahan dalam 
proses hitung termasuk ke dalam kesalahan keterampilan proses oleh Newman. 
(Mutia et al., 2020). 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian soal 7 di antaranya 
merupakan kesalahan dalam menuliskan hasil akhir dalam simpulan dan kesalahan 
dalam proses penghitungan. Kesalahan dalam menuliskan hasil akhir dalam 
simpulan disebabkan siswa kurang teliti atau ceroboh dalam menyelesaikan soal. 
Hal ini selaras dengan penelitian lain (Mutia et al., 2020) yaitu ceroboh dalam 
menjawab soal. Adapun kesalahan dalam proses perhitungan merupakan salah 
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satu dari tiga kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. 
Kesalahan perhitungan yaitu kesalahan yang disebabkan siswa salah menghitung 
namun konsep matematika yang dipakai telah tepat (Siregar, 2019). 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian soal 8 di antaranya adalah 
siswa menuliskan hasil akhir yang salah serta tanpa menuliskan proses 
penyelesaiannya. Dari hasil akhir yang salah tersebut yaitu jawaban 4.50000, 
ternyata ia juga salah dalam menuliskan dengan tidak meletakkan titik pada letak 
yang seharusnya. 
 
Kesalahan siswa pada penyelesaian soal 9 di antaranya adalah kesalahan pada 
penulisan satuan waktu yang seharusnya dam (dekameter) menjadi dm 
(desimeter). Kesalahan berupa kecerobohan atau kurang telitinya siswa pada 
penyelesaian soal juga sejalan dengan penelitian lain (Mutia et al., 2020) yaitu 
menuliskan komponen-komponen soal serta ceroboh dalam menjawab soal. 
 
Kesalahan yang dilakukan dalam penyelesaian soal 10 di antaranya adalah kurang 
telitinya siswa dalam mengkonversikan serta menuliskan unsur yang tidak perlu. 
Siswa kurang teliti dalam mengkonversi 240 menit menjadi bentuk jam yang siswa 
tersebut menjawab 3 jam dengan jawaban yang seharusnya adalah 4 jam (yaitu 
240 menit dibagi 60 menit). Kesalahan berupa kecerobohan atau kurang telitinya 
siswa dalam penyelesaian soal juga sejalan dengan penelitian lain (Mutia et al., 
2020) yaitu ceroboh dalam menjawab soal serta menuliskan komponen-komponen 
soal, serta kesalahan kecerobohan dengan persentase sebesar 11,27%. Kesalahan 
kurangnya ketelitian siswa sejalan dengan teori Nolting (Ulpa et al., 2021)  yang 
menyatakan bahwa terdapat enam jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan tes 
salah satunya adalah kesalahan ceroboh atau kesalahan yang disebabkan 
kecerobohan siswa. 
 
Dilihat dari skor yang diperoleh maka dapat terlihat bahwa siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Kemampuan adalah kesanggupan yang dimiliki  
seseorang yang muncul sejak lahir atau muncul karena hasil latihan (Nurvaida et 
al., 2023). Siswa A memperoleh skor 0 namun ia menjawab semua soal meski 
menuliskan hasil hasil akhir atau kesimpulannya saja. Terdapat dua jawaban yang 
hasilnya mendekati hasil akhir yang tepat. Siswa tersebut memperoleh skor 0 
karena tidak menuliskan caranya namun hanya hasil akhir atau kesimpulannya 
saja. Dengan demikian, proses penyelesaian yang dilakukan tidak dapat dinilai atau 
tidak diberi skor seperti semestinya karena proses penyelesaian yang dikerjakan 
tersebut tidak ditulis. Siswa Da menjawab semua soal namun hanya hasil akhir 
atau kesimpulannya saja dan memperoleh skor 2. Adapun Siswa Na menjawab 

Aliya Nurhafizha,​ Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Matematika​ 53 



semua soal namun hanya menuliskan hasil akhir atau kesimpulannya saja sama 
seperti siswa A dan D. Siswa N memperoleh skor 1. 
 
Siswa N memiliki kemampuan numerasi yang kurang. Ia hanya menjawab dua soal 
dari sepuluh soal kemudian dari dua soal yang telah dijawab setelah diperiksa hasil 
kedua jawaban tersebut salah. Kemudian pada soal 3 sampai 10 setelah waktunya 
habis ternyata belum dikerjakan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tersebut 
termasuk siswa yang berpengetahuan rendah (low achiever student, LAS). Hal 
tersebut sejalan dengan teori yang mengungkapkan bahwa LAS mendapatkan 
pencapaian rendah dibanding potensi yang dimilikinya. Siswa N merupakan 
seorang LAS dibuktikan dengan hasil pembelajaran matematika mengenai materi 
satuan panjang saat N bertanya pada guru namun setelah diarahkan dan diberi 
tahu caranya oleh guru siswa N tersebut bertanya kembali dan terlihat tidak 
mengerti penjelasan guru berdasarkan pengunjukan hasil kerjanya kepada guru. 
 
Dari seluruh soal soal nomor 8 merupakan soal yang dijawab siswa dengan hasil 
akhir yang tepat terbanyak dari soal lainnya. Terdapat empat siswa yang menjawab 
soal atau memecahkan soal hingga mendapatkan hasil akhir yang tepat. Hal 
tersebut menandakan bahwa soal 8 merupakan soal yang paling mudah untuk 
diselesaikan. Hal ini dikarenakan cara untuk menjawab soal tersebut di antaranya 
melalui cara perkalian dan pertambahan. Adapun soal yang berhasil dipecahkan 
dengan mendapatkan hasil akhir yang tepat terbanyak kedua adalah soal 3 dan 6. 
Dari soal 3 dan 6 terdapat masing-masing tiga orang siswa yang menuliskan hasil 
akhir yang tepat pada soal tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua soal 
tersebut merupakan yang terbilang mudah. Hal ini karena untuk menjawab soal 
tersebut perlu menggunakan konsep perkalian dan pertambahan. Selanjutnya soal 
ketiga terbanyak dijawab oleh siswa dengan hasil akhir yang tepat adalah soal 7 
dan 9. Soal tersebut dijawab oleh masing-masing dua siswa dengan hasil akhir 
yang tepat. kemudian soal keempat terbanyak dijawab oleh siswa dengan hasil 
akhir yang tepat adalah soal 4 dan 5. Soal tersebut dijawab oleh masing-masing 
satu siswa dengan hasil akhir yang tepat. Adapun soal 1, 2 dan 10 merupakan soal 
yang belum ada seorang siswa pun yang menjawab hingga mendapat hasil akhir 
yang tepat. Hal ini menandakan bahwa soal 1, 2 dan 10 merupakan soal yang sulit 
karena belum ada siswa yang dapat memecahkan soal secara menyeluruh hingga 
mendapatkan hasil akhir yang tepat. Suatu soal diklasifikasikan sebagai soal sulit 
merupakan hal yang bersifat relatif karena semua bergantung pada pengalaman 
serta pengetahuan siswa (Tanujaya & Mumu, 2021, hlm. 53). Untuk menjawab soal 
nomor 2 diperlukan pemahaman tentang konsep pecahan campuran serta 
kemampuan pemecahan masalah yang baik. Untuk soal nomor 10, siswa yang 
mengerjakan melakukan kesalahan dengan ceroboh mengkonversikan serta tidak 
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membagi antara satuan kecepatan dan waktu hingga hasil akhirnya masih dalam 
bentuk pecahan ketika seharusnya dalam bentuk bilangan. Karena nomor 10 
merupakan nomor yang terakhir, jadi nomor tersebut memiliki banyak kemungkinan 
untuk belum terselesaikan dibanding nomor soal yang lain. Adapun siswa yang 
menjawab soal nomor tersebut hanya lima orang yang meliputi dua orang siswa 
menjawab dengan caranya dan tiga orang siswa hanya hasil akhir atau kesimpulan 
saja. 
 
Penyebab kesalahan pada pengerjaan soal nomor 1 yaitu siswa kurang teliti dalam 
menuliskan konsep pengurangan satuan waktu bersusun ke bawah sehingga 
melakukan kesalahan dengan menuliskan atau meletakkan satuan waktu yang 
bilangan jamnya lebih kecil di atas untuk dikurangi dan lebih fokus pada bilangan 
menit yang lebih besar daripada melihat jamnya. Siswa juga kurang dapat 
menentukan dan mengoperasikan soal dengan cara yang tepat. 
 
Pada soal nomor 2 terdapat empat siswa yang hanya menuliskan hasilnya saja 
pada kertas jawaban sehingga tidak dapat diidentifikasi cara pengerjaan soal 
tersebut. Kemudian ada beberapa siswa salah dalam menuliskan penyelesaian 
soal karena kurang memahami bagaimana penulisan yang tepat dalam 
menyelesaikan soal meski di akhir jawabannya benar. Pada soal nomor 3 ada dua 
siswa yang menulis kesimpulannya saja kemudian ada satu siswa yang menulis 
hasilnya saja sehingga tidak dapat diketahui bagaimana penyebab kesalahan 
mereka dalam mengerjakan soal 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa pada penyelesaian soal 04 adalah kesalahan 
dalam proses penghitungan yaitu pengurangan. Hal ini karena siswa kurang 
memahami konsep pengurangan satuan waktu sehingga memaksakan bahwa 25 
detik dikurangi 30 detik adalah 05 detik hasilnya padahal seharusnya meminjam 1 
menit terlebih dahulu yang dapat ditambahkan ke 25 detik kemudian baru bisa 
dikurangi dengan 30 detik. Begitupun terjadi kasus selanjutnya dalam kesalahan 
memahami konsep yaitu ada siswa yang sudah tepat dalam memakai cara 
pengurangan namun malah menambahkan keduanya sehingga cara pengurangan 
yang sudah dipilih dan ditulis tidak berlaku karena bilangan-bilangan yang 
seharusnya dikurangkan oleh siswa malah ditambahkan. 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa pada soal 05 yaitu siswa salah dalam proses 
penghitungan. Hal ini karena siswa masih bingung dan kurang memahami konsep 
pengurangan satuan waktu bahwa apabila unsur yang ada di atas lebih kurang dari 
yang di bawah maka bisa meminjam dari yang sebelah kiri atas dengan catatan 
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unsur yang di sebelah kiri atas harus dikonversi terlebih dahulu ke satuan waktu 
yang sama dengan unsur satuan waktu di sebelah kanan. 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 6 yaitu siswa salah dalam 
proses penghitungan atau dalam keterampilan proses. Hal ini karena siswa kurang 
terampil dalam proses penghitungan dan kurang memahami konsep pertambahan 
antara puluh ribuan dengan ratusan sehingga hasil pertambahan tersebut tidak 
tepat. Selain itu siswa juga tidak menuliskan titik pada bilangan ribuan dengan 
tepat. 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa pada penyelesaian soal nomor 7 adalah 
kesalahan dalam menuliskan. Siswa Q salah menuliskan hasil jawaban pada 
kesimpulan ketika hasil akhir dari cara penyelesaian yang dilakukan sudah tepat. 
Hal ini karena siswa kurang teliti dalam menuliskan kesimpulan. 
 
Kesalahan yang dilakukan siswa pada penyelesaian soal nomor 8 adalah 
kesalahan dalam hasil akhir. Terdapat dua siswa yang salah dalam proses 
penyelesaian sehingga hasil akhirnya salah. Dua siswa tersebut tidak menuliskan 
proses penyelesaiannya maka tidak dapat diketahui penyebab secara pasti atau 
cara penyelesaian soal yang dilakukan oleh kedua siswa tersebut. Namun dapat 
diindikasikan bahwa siswa menjawab hasil akhir salah karena proses 
penghitungannya terdapat kesalahan. 
 
Kesalahan dalam penyelesaian soal nomor 9 adalah kesalahan dalam penulisan. 
Penyebab kesalahan pada penyelesaian soal 9 oleh siswa adalah karena siswa D 
kurang teliti sehingga seharusnya menulis dam (dekameter) namun yang ditulis dm 
(desimeter). Tiga siswa yaitu siswa N, A dan D hanya menuliskan hasilnya saja 
sehingga tidak dapat diidentifikasi penyebab kesalahannya dalam penyelesaian 
soal. Adapun siswa D kurang teliti hingga salah dalam mengkonversikan 240 menit 
menjadi 3 jam. Kemudian siswa S terlihat kurang paham cara menyelesaikan soal 
hingga membagikan 240 menit dengan 40 menit karena pada saat pembelajaran 
materi kecepatan berlangsung ia tidak hadir. 
 
Agar mengatasi kekeliruan pada penyelesaian soal numerasi oleh siswa atau 
dengan kata lain meningkatkan kemampuan numerasi, peneliti memberikan solusi 
bahwa untuk siswa yang kurang dalam memahami konsep sebaiknya diberikan 
pemahaman konsep kembali. Kemudian untuk siswa yang tidak memahami materi 
karena tidak hadir saat pembelajaran diberikan materi ulang. Kemudian untuk 
siswa perlu berlatih secara mandiri maupun dengan bimbingan orang lain. Akan 
lebih baik jika siswa memiliki keinginan sendiri untuk menyelesaikan masalah 
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numerasi seperti siswa ingin mencoba menyelesaikan latihan-latihan soal yang 
berkaitan dengan penghitungan. Siswa perlu mengeksplorasi sendiri mengenai 
cara pemecahan masalah-masalah yang ditemukan dalam soal. Keinginan untuk 
tidak menyerah dan terus gigih mendapatkan jawabannya adalah kunci 
keberhasilan dalam penyelesaian soal. Pada latihan pemecahan masalah, ada lima 
alternatif yang bisa membantu siswa memecahkan masalah di antaranya melatih 
siswa membaca masalah, bertanya dengan sejumlah pertanyaan dengan tujuan 
mengetahui apakah masalah tersebut sudah benar-benar dipahami, merencanakan 
strategi penyelesaian, menyelesaikan masalah serta mendiskusikan hasil 
(Maulana, 2018). 
 
Selain membiasakan latihan, ada banyak strategi untuk meningkatkan kemampuan 
numerasi. Salah satu cara meningkatkan kemampuan numerasi di antaranya 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBL, problem-based 
learning) berbantuan aplikasi tertentu yang menunjukkan bahwa model PBL 
dengan aplikasi Quizizz bisa meningkatkan kemampuan numerasi siswa (Nisa, 
2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan numerasi pada pembelajaran matematika menggunakan model 
PBL di sekolah dasar (Indriani et al., 2023). Hubungan antara hasil kedua penelitian 
tersebut menguatkan teori bahwa model pembelajaran PBL meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa. Pembelajaran dengan model PBL lebih berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan numerasi bila dibandingkan dengan 
pembelajaran biasa (Indriani et al., 2023). Dari dua penelitian tersebut, 
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Untuk 
meningkatkan HOTS pada siswa, guru harus memakai soal-soal yang baru bukan 
soal yang rutin (Tanujaya & Mumu, 2021, hlm. 54). Karena soal numerasi 
dikategorikan soal HOTS maka agar meningkatkan kecakapan numerasi siswa 
pada penyelesaian soal numerasi guru dapat membagikan soal-soal baru. 
Matematika dianggap mata pelajaran yang tidak menyenangkan dan tidak mudah 
bagi siswa (Mareta et al., 2021) maka guru membuatnya menyenangkan dengan 
berbagai kreativitas dan inovasi yang bisa diciptakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Rasa menyenangkan itu meningkatkan kemampuan numerasi. Cara 
membuat siswa lebih tertarik pada pembelajaran satu di antaranya ialah dengan 
penggunaan media pada pembelajaran. Sebuah penelitian menunjukkan terdapat 
peningkatan kemampuan numerasi siswa dengan mengaplikasikan video animasi 
menggunakan karakter Loomie (Niswah et al., 2022). Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa peran media seperti video animasi meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa. 
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Simpulan 
Terdapat sekurangnya sembilan kelompok kesalahan siswa pada penyelesaian 
soal numerasi mengenai materi satuan dan panjang yaitu 1) kesalahan dalam 
menuliskan hasil akhir dalam kesimpulan, 2) kesalahan mengkonversikan 
kesalahan menuliskan unsur tidak perlu, 3) kesalahan dalam penulisan, 4) 
kesalahan dalam mengoperasikan, 5) kesalahan dalam proses menghitung, 6) 
kesalahan mentransformasi, 7) kesalahan ketidakselesaian penyelesaian data yang 
hilang, 8) kesalahan dalam menentukan cara, 9) kesalahan operasi hitung. 
Kemampuan numerasi secara umum siswa dikatakan cukup baik. Penyebab 
kesalahan siswa di antaranya adalah sebab siswa kurang cermat dalam menjawab 
soal seperti pada penulisan satuan waktu, pengkonversian serta dalam menulis 
hasil akhir kesimpulan. Kemudian penyebab kesalahan lainnya adalah karena 
siswa kurang memahami konsep serta tidak memahami materi salah satunya 
disebabkan ia tidak hadir dalam pertemuan pembelajaran matematika mengenai 
materi satuan dan panjang. Solusi yang dapat diberikan untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa serta agar mengurangi kesalahan-kesalahan dalam 
penyelesaian soal yang terjadi adalah dengan adanya pembiasaan latihan soal 
yang dapat dilakukan secara mandiri oleh siswa maupun dengan pembimbingan 
penggunaan media video dilakukannya model pembelajaran PBL. 
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